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ABSTRAK 
Nama    :  Nur Khodijah 
N I M    :  20301105071 
Judul Skripsi : “Pengaruh Kinerja Pengurus Yayasan Terhadap Tingkat 
Kedisiplinan Santri Di Yayasan Pembinaan Muallaf al-
Istiqomah Mundo Perdido Timor-Timor (YPMIMPTT) 
di Kabupaten Gowa” 
 
Skripsi ini membahas mengenai Pengaruh kinerja pengurus yayasan 
terhadap tingkat kedisiplinan santri di Yayasan pembinaan muallaf al-
Istiqomah Mundo Perdido Timor-timor (YPMIMPTT) di Kabupaten Gowa. 
Dengan pokok permasalahan yakni; Bagaimana Kinerja Pengurus Yayasan 
Terhadap Peningkatan Kedisiplian Santri di Yayasan Pembinaan Muallaf Al-
Istiqomah Mundo Perdido Timor-Timor (YPMIMPTT) di Kabupaten Gowa 
dan Bagaimana kedisiplian Santri Yayasan Pembinaan Mual pengaruh kinerja 
pengurus yayasan terhadap peningkatan kedisiplian santri di Yayasan 
pembinaan Muallaf al-Istiqomah Mundo Perdido Timor-timor (YPMIMPTT) 
di Kabupaten Gowa. bagaimana pengaruh kinerja pengurus yayasan terhadap 
peningkatan kedisiplian santri di Yayasan pembinaan muallaf al-Istiqomah 
Mundo Perdido Timor-timor (YPMIMPTT) di Kabupaten Gowa  
  
 
 
Metode yang digunakan dalam menganalisa data adalah metode 
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan rumus korelasi (r) hitung yakni 
dengan cara menghubungkan tingkat prestasi siswa dengan tingkat motivasi 
guru Agama Islam. Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian yakni 
Randoom Sampling.   
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengaruh kinerja pengurus 
yayasan terhadap tingkat kedisiplinan santri di Yayasan pembinaan muallaf al-
Istiqomah Mundo Perdido Timor-timor (YPMIMPTT) di Kabupaten Gowa 
terdapat suatu pengaruh yang sangat siqnifikan antara pengaruh kinerja 
pengurus dengan tingkat kedisiplinan santri dan prestasi belajar. Hal ini berarti 
terdapat sutau pegaruh yang posisif atau tergolong tinggi kinerja pengurus 
yayasan dalam proses belajar mengajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANGKET RESPONDEN 
I. IDENTITAS RESPONDEN  
 Nama  : 
 Nis : 
 Kelas : 
II. PETUNJUK 
Berikut ini tertulis daftar pertanyaan dengan tujuan untuk 
memperoleh data tentang Pengaruh Kinerja Pengurus Yayasan Terhadap 
Peningkatan Kedisiplian Santri Di Yayasan Pembinaan Muallaf Al-Istiqomah 
Mundo Perdido Timor-Timor (YPMIMPTT) di Kabupaten Gowa.Untuk 
menjawab masalah tersebut, penulis mengharapkan agar responden dapat 
menjawab sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dengan memberi tanda 
chek point pada alternatif jawaban yang akan dipilih. 
Atas perhatian dan partisipasi saudara/saudari di dalam pelaksanaan 
penelitian ini tak lupa kami haturkan banyak terima kasih. 
  
 
 
III. PERTANYAAN 
 1. Sebelum proses pembelajaran dimulai, apakah guru selalu disipling 
waktu yang telah ditentukan ? 
  a. Sangat sering c. Kadang-kadang 
  b. Sering  d. Tidak pernah 
 2.  Sebelum guru memulai pembelajarannya, Apakah saudara/saudari 
diberikan arahan atau penjelasan tentang materi yang diberikan 
sebelumnya ? 
  a. Sangat sering c. Kadang-kadang 
  b. Sering  d. Tidak pernah 
 3. Pada saat guru menerangkan apakah saudara/saudari mengantuk atau 
tidak termotivasi terhadap penjelasan yang diberikan oleh guru ? 
  a. Sangat sering c. Kadang-kadang 
  b. Sering  d. Tidak pernah 
 4. Apabila ada diantara saudara/saudari mendapat nilai rendah apakah 
guru memberikan pengulangan atau memberikan bimbingan khusus 
kepada siswa yang mendapat nilai rendah? 
  a. Sangat sering c. Kadang-kadang 
  b. Sering  d. Tidak pernah 
 5. Apakah guru dalam memberikan atau menyampaikan materinya, 
selalu mengeluarkan kata-kata kasar kepada saudara/saudari ? 
  a. Sangat sering c. Kadang-kadang 
  b. Sering  d. Tidak pernah 
 6. Ketika ada diantara saudara/saudari yang bolos belajar atau sulit 
menerimah materi pelajaran apakah guru selalu menghukum atau 
membiarkan begitu saja ? 
  
 
 
  a. Sangat sering c. Kadang-kadang 
  b. Sering  d. Tidak pernah 
7. Dalam proses pembelajaran apakah guru selalu memberikan 
kesempatan kepada saudara/saudari untuk bertanya ?  
  a. Sangat sering c. Kadang-kadang 
  b. Sering  d. Tidak pernah 
8.  Apakah guru sering membentuk kelompok belajar atau kajian yang 
berhubungan dengan materi pelajaran? 
   a. Sangat sering c. Kadang-kadang 
  b. Sering  d. Tidak pernah 
9. Apakah saudara/saudari pernah menyaksikan pengurus dengan Kepala 
Sekolah beserta teman-temannya berselisi atau tidak menjalin 
hubungan ?  
  a. Sangat sering c. Kadang-kadang 
  b. Sering  d. Tidak pernah 
10. Apakah saudara/saudari selalu melihat guru sengaja menunda waktu 
atau mempercepat waktu proses belajar mengajar ? 
  a. Sangat sering c. Kadang-kadang 
  b. Sering  d. Tidak pernah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Sumber daya yang terpenting dalam suatu yayasan adalah sumber daya 
manusia yang berkaitan  dengan profesionalisme dan kompotensi. Kompotensi 
sebagai indikator untuk mencapai suatu kesuksesan adalah tujuan yang 
diinginkan. Sikap profesionalisme dalam suatu yayasan adalah usaha yang 
dilakukan oleh seseorang untuk mencapai hasil yang efektif dan efesien.  Sikap 
profesionalisme yang dimaksud adalah pembina mampu menerapkan atau 
mempraktikkan materi pembelajaran tanpa ada kesulitan yang dialami  oleh 
peserta didik disaat menerima materi pelajaran. Dan juga berusaha 
menciptakan suasana yang kondusif dalam proses belajar mengajar.  
Sedangkan kompotensi adalah karakteristik yang dimiliki oleh pembina dalam 
mengolah sebuah yayasan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 
Kompotensi yang dimaksud adalah pembina memiliki suatu strategi, dalam hal 
mengolah pembelajaran maupun dalam menerapakan kedisiplinan.   
Dalam dunia pendidikan, hal yang sangat mempengaruhi pelaksanaan 
pendidikan adalah kinerja atau sumber daya para pendidik. Usaha  
membimbing dan membina para peserta didik diperlukan kedisiplinan. Salah 
 
1 
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satu tujuan pendidikan adalah untuk menciptakan manusia yang berdisiplin 
dalam segala hal. Tujuannya adalah mengembangkan kemampuan peserta 
didik, serta memiliki watak yang berprikemanusian. Hal ini seperti yang telah 
dirumuskan dalam Undang-Undang RI. No. 2 tahun 2003 tentang tujuan 
penyelenggaraan pendidikan nasional yakni terdapat pada pasal 4 ayat 2 yang 
berbunyi sebagai berikut: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa  yang bermartabat dalam 
rangka mrncerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya 
potensi pendidik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa,berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap 
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang berdemokrasi serta 
bertanggungjawab.1 
 
Untuk meningkatkan tujuan pendidikan nasional yang dimaksud, 
sebagai mana diketahui bahwa dalam ruang lingkup pendidikan terdapat dua 
strategi pendidikan. Hal tersebut  menjadi pegangan bagi setiap pendidik, 
yakni pendidikan formal dan nonformal.  Kedua pendidikan tersebut masing-
masing mempunyai tujuan yakni untuk menciptakan manusia yang berpotensi, 
berdisiplin dan bertanggungjawab.  
Sikap kedisiplinan pengurus dalam sebuah yayasan, adalah hal penting 
untuk meningkatkan mutu pendidikan yang lebih tinggi. Dan merupakan 
cerminan bagi setiap anak didik dalam melaksanakan aktivitas pendidikan   
                                                           
1
 Undang-Undang RI. No. 20 Tahun 2003, (Sisdiknas). Beserta Penjelasannya, (Cet. II., 
Bandung: Fokus Media, 2003), h. 5 
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Memperhatikan eksistensi kedisiplinan dalam membina dan 
membimbing para siswa adalah sangat mempengaruhi pencapaian tujuan 
pendidikan, Penulis bermaksud  ingin melakukan suatu penelitian yang 
berhubungan dengan kedisiplinan pengurus yayasan pembinaan Muallaf al-
Istiqomah Mundo Perdido Timor-Timor yang berlokasi di Kabupaten Gowa. 
    
B. Rumusan dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis menemukakan beberapa 
permasalahan yang penulis angkat sebagai berikut: 
1. Bagaimana  kinerja pengurus yayasan terhadap peningkatan 
kedisiplian santri di Yayasan pembinaan muallaf al-Istiqomah Mundo 
Perdido Timor-timor (YPMIMPTT)? 
2. Sejauh mana tingkat kedisiplian Santri yayasan pembinaan muallaf al-
istiqamah Mundo Perdido Timor-timor (YPMIMPTT)? 
3. Sejauh mana pengaruh kinerja pengurus yayasan terhadap peningkatan 
kedisiplian santri di Yayasan pembinaan muallaf al-Istiqomah Mundo 
Perdido Timor-timor (YPMIMPTT) di Kabupaten Gowa?  
C. Hipotesis 
 
1. Kinerja pengurus yayasan terhadap peningkatan kedisiplian santri di 
Yayasan Pembinaan Muallaf al-Istiqomah adalah tergolong aktif. 
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2. Bahwa tingkat kedisiplian Santri Yayasan Pembinaan Muallaf al-
Istiqamah tergolong tinggi. 
3. Kinerja pengurus yayasan terhadap peningkatan kedisiplian santri di 
Yayasan Pembinaan Muallaf al-Istiqomah  terdapat suatu pengaruh 
yang sangat siknifikan terutama pada tingkat kedisiplinan beribadah 
dan belajar. 
 
D. Pengertian Judul  
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam memahami dan 
menginterpretasi variabel judul ini maka penulis mengemukakan pengertian 
judul sebagai berikut ”pengaruh kinerja pengurus yayasan terhadap 
peningkatan kedisiplian santri di Yayasan pembinaan muallaf al-
Istiqomah Mundo Perdido Timor-timor (YPMIMPTT) di Kabupaten 
Gowa. 
Kinerja dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah sesuatu yang 
dicapai, prestasi yang diperlihatkan, kemampuan kerja.2 Sehubungan dengan 
pengertian tersebut, penulis mendefenisikan bahwa kinerja yang dimaksud 
adalah hasil kerja pengurus yayasan. Mereka bergerak dalam bidang lembaga 
pendidikan untuk membimbing dan membina para anak santri. Kinerja dapat 
                                                           
2
 Dariyanto SS, Kamus Besar Bahasa Indonesia lengkap (EYD dan Pengetahuan Umum), 
(Surabaya: Apollo, 1998), h. 76. 
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diartikan sebagai semangat kerja pengurus atau kemauan untuk melakukan 
pekerjaan dengan giat dan antusias sehingga penyelesaiannya dapat terlaksana 
dengan cepat dan baik.3 
Kata pengurus berasal dari kata urus yang berarti mengurus sesuatu 
hal.4 Dengan demikian yang dimaksud dengan pengurus adalah sekelompok 
manusia yang memiliki tanggungjawab atas terlaksananya program yang 
direncananakan. 
Kedisiplinan adalah proses atau hasil pengorbanan atau keinginan 
dorongan, kepentingan untuk mencapai maksud dan tujuan yang lebih baik.5 
Kedisiplinan yang dimaksud penulis adalah suatu dorongan atau keinginan 
para santri untuk mentaati semua peraturan yang berlaku. 
Jadi secara operasional dari pengertian judul ini adalah segala 
kemampuan yang dimiliki oleh pengurus yayasan dalam membina dan 
membimbing para santri. Tujuannya untuk meningkatkan kedisiplinan dan 
meningkatkan prestasi hasil belajar yang baik.  
 
 
                                                           
3
 H.Malayu Hasibuan, Organisasi dan Motivasi, (Dasar Peningkatan Produktivitas), (Cet. 
I.Jakarta:Bumi Aksara, 1996), h. 94. 
 
4
 Ibid, h. 80 
 
5
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. III. Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 271 
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E. Tujuan dan kegunaan Penelitian 
Tujuan penelitian 
1. Penulis berusaha untuk mengetahui  kinerja pengurus yayasan terhadap 
peningkatan kedisiplian santri di Yayasan pembinaan muallaf al-
Istiqomah Mundo Perdido Timor-timor. 
2. Begitu juga untuk mengetahui tingkat kedisiplian Santri Yayasan 
Pembinaan Muallaf al-Istiqamah Mundo Perdido Timor-timor 
(YPMIMPTT) di Kabupaten Gowa. 
3. Selain juga dapat mengetahui pengaruh kinerja pengurus yayasan 
terhadap peningkatan kedisiplian santri di Yayasan pembinaan muallaf 
al-Istiqomah Mundo Perdido Timor-timor (YPMIMPTT) di Kabupaten 
Gowa. 
Kegunaan 
1. Hasil penelitian ini dapat bermamfaat bagi pengurus yayasan sebagai 
bahan referensi untuk meningkatkan mutu kedisiplinan para santrinya 
dan mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. 
2. Melalui penulisan ini, penulis dapat mengetahui langkah-langkah yang 
harus ditempu oleh pengajar untuk meningkatkan prestasi belajar 
siswa melalui kedisiplinan tersebut. Mereka menanamkan sikap 
kedisiplian dalam diri anak didik. 
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F. Garis Besar Isi  Skripsi 
Untuk mengetahui garis besar isi skripsi maka penulis menguraikan 
secara rinci sebagai berikut: 
Bab I. yang merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang  
latar belakang didalamnya memuat tentang kinerja pengurus yayasan untuk 
meningkatkan kedisiplinan siswa. Permasalahan pokoknya bagaimana kinerja 
pengurus yayasan terhadap peningkatan kedisiplian siswa. Dan pengaruhnya 
terhadap peningkatan prestasi siswa.  
Bab II. Merupakan bab teoritis yang menguraikan hal-hal yang 
berkaitan dengan judul skripsi. Uraian yang dimaksud adalah pengertian 
kinerja serta faktor-faktor yang mempengaruhinya yang dikemukakan oleh 
para ahli. Serta pengertian kedisiplinan dan indikator-indikator kedisiplinan 
 Bab III diulas metode yang digunakan dalam penelitian yaitu populasi 
dan sampel, populasi yang dimaksud keseluruhan yang akan diteliti baik itu 
manusia maupun benda lainnya. Sementara sampel adalah sebagian populasi 
atau yang mewakili. Namun dalam penelitian ini penulis menggunakan 
penelitian sampel sebab populasinya terlalu banyak. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah kepustakaan  dan penelitian lapangan, sementara 
instrumen yang dipakai yakni catatan observasi, pedoman wawancara, dan 
dokumentasi. Terakhir dikembangkan pengolahan (analisis) data secara 
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kuantitatif dan kualitatif yang ditempunh dengan cara metode deduktif, 
induktif dan komparatif. 
Bab IV adalah bab empiris yang merupakan hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa kinerja pengurus yayasan pembinaan muallaf al-
istiqomah. Hasil peneltian yang mencakup penyajian data dan pembahasan 
hasil penelitian. 
Bab V adalah bab yang diyatakan sebagai pembahasan yang meliputi 
kesimpulan berdasarkan hasil penelitian, hasil pembahsan, dan inflikasi 
penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian kinerja dan Implementasi dalam masyarakat 
Kinerja dalam kamus bahasa inidonesia adalah sesuatu yang dicapai, 
melalui prestasi kerja yang diperlihatkan, kemampuan kerja.6 Dalam dunia 
kerja (perusahaan), kinerja berarti kemampuan seseorang dalam melaksanakan 
tugas dan tanggungjawab dengan baik. mereka memberi kepuasan para 
pelanggang sebagai prestasi yang membuahkan hasil. Munculnya suatu 
prestasi adalah sebagai hasil yang dilakukan dan dikerjakan. Seperti hasil 
pelajaran yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran. 
Dengan demikian, penulis dapat menyimpulkan bahwa kinerja adalah 
prestasi kerja yang pada dasarnya bertujuan untuk menentukan konstribusi. Hal 
tersebut adalah suatu bagian dalam organisasi terhadap organisasi lainnya 
secara keseluruhan.  
Eksistensi kinerja dalam perkembangan peradaban manusia selalu 
dibarengi dengan perubahan kearah berbagai peningkatan kebutuhan. Semakin 
maju dan berkembang masyarakat  suatu Negara, semakin tinggi pula tingkat 
tuntutan dalam berbagai aspek kehidupannya. Dalam keadaan seperti ini 
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dituntut pula adanya suatu kinerja yang profesional yang mengarah kepada 
perbaikan sistem pelayanan dalam rangka mempermudah dan mempercepat 
mekanisme pencapaian tujuan yang diharapkan. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mampu mengatasi 
fenomena tersebut di atas. Kemajuannya yang dari tahun ketahun begitu pesat 
tidak hanya sebatas dirasakan oleh individu, akan tetapi dirasakan pula oleh 
masyarakat, bangsa dan Negara. Bagi Negara-negara yang sudah maju 
teknologinya, pengaruh kinerja tersebut mungkin telah lama dirasakan, karena 
justru dalam Negara-negara tersebutlah kemajuan mula-mula dicapai. Tetapi 
bagi Negara-negara sedang berkembang pengaruh kinerja tersebut, baru 
dirasakan dimasa-masa yang akan datang. 
 Negara-negara yang sedang berkembang seperti Indonesia tentunya 
tidak mungkin bersifat pasif  terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang sangat cepat. Negara yang sedang berkembang harus bersifat 
aktif dalam arti  bahwa usaha yang sungguh-sungguh harus terus dilaksanakan 
untuk memanfaatkan kemajuan tersebut  demi percepatan proses pembangunan 
nasional yang pada gilirannya mempercepat pula pencapaian tujuan 
pembangunan nasional. 
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Salah satu kinerja (kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi) yang 
cukup pesat dan amat penting pada zaman sekarang ini adalah kemajuan 
dibidang informasi. Masalah-masalah baru yang sangat kompleks senantiasa 
muncul dalam organisasi. Metode pemecahan masalah yang pada masa lalu 
dianggap efektif  selanjutnya dirasakan tidak lagi memadai, karena metode-
metode tersebut tidak sanggup lagi memberikan informasi dengan cepat yang 
memungkinkan pimpinan suatu organisasi secara efektif mengambil keputusan 
yang penting dan dengan cepat pula. 
Kinerja yang tepat untuk mendapatkan hasil yang efektif adalah bentuk 
pengembangan suatu sistem informasi manajemen dalam suatu organisasi 
merupakan keharusan mutlak apabila pimpinan organisasi ingin melakukan 
tugas-tugas kepemimpinan dengan efektif. Perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi informasi akan dapat membantu pimpinan untuk memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapinya dengan cara yang lebih baik dari pada 
keampuhan yang dimiliki sebelumnya. 
Ditengah semakin kompleksnya permasalahan yang menuntut 
pentingnya peranan sistem informasi manajemen dalam organisasi pemerintah 
untuk proses pencapaian tujuan organisasi, justru masih ditemukan semakin 
kurangnya kesadaran para pelaku organisasi akan pentingnya penggunaan 
12 
 
 
 
sistem manajemen informasi dalam pengelolaan organisasi. Kesadaran itu baru 
muncul ketika mereka diperhadapkan pada semakin kompleksnya 
permasalahan, semakin besar volume kegiatan dan semakin banyaknya 
tuntutan yang harus dipenuhi secara cepat dan tepat. 
Di samping itu, penggunaan sistem informasi manajemen demi 
maksimalnya pencapaian tujuan organisasi sering diperhadapkan pada kendala 
keterbatasan sumber daya yang ada dalam organisasi, baik itu berupa 
kurangnya pengetahuan para pelaksana organisasi tentang peranan sistem 
informasi manajemen, maupun hambatan pada kurangnya sarana dan prasarana 
penunjang bagi kelancaran pelaksanaan sistem informasi manajemen. 
Kendala dan hambatan seperti tersebut di atas, apabila tidak diatasi pada 
gilirannya akan berdampak pada titik maksimalnya pencapaian tujuan 
organisasi dan pemenuhan akan informasi yang berkwalitas bagi semua pihak 
yang membutuhkan informasi seperti yang telah direncanakan.  
 
B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja dalam Melakasanakan 
Tugas 
 
Kinerja atau (hasil kerja) dalam sebuah yayasan pendidikan adalah 
faktor utama untuk mendapatkan tingkat prestasi yang tinggi bagi para siswa. 
Salah satu strategi utama bagi para pengurus dalam membina sebuah yayasan 
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yakni mampu melahirkan hasil sebagai profesionalisme. Dan mereaka 
memiliki karakteristik serta kompotensi sebagai indikator untuk membimbing 
dan membina para santri. Untuk menciptakan suasana yang berdisiplin dalam 
segala hal di lingkungan yayasan, mereka sangat mempengaruhi  munculnya 
kinerja yang efektif dan efesien terhadap pengeurus sebagai motivasi yang 
tinggi.  
Oleh karena motivasi salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat 
efesiensi suatu kinerja, selanjutnya penulis memaparkan secara rinci pengertian 
dan teori motivasi yakni sebagai berikut: 
1. Pengertian Motivasi  
Para ahli pendidikan dan psikologi sependapat bahwa motivasi amat penting 
untuk keberhasilan belajar.7 Motivasi merupakan hal yang penting dimiliki dalam diri 
seseorang sebagai faktor pendorong untuk meningkatkan kinerjanya atau melakukan 
sesuatu dengan baik. Misalnya seorang siswa termotivasi untuk meningkatkan 
prestasi belajarnya dengan baik dari sebelumnya.  
 Motivasi yang kuat membuat orang sanggup bekerja ekstra keras untuk 
mencapai sesuatu.8 Mereka  sangat diharapkan motivasi tersebut tumbuh dari 
                                                           
 
7Hasbullah Thabrany, Rahasia Sukses Belajar (Cet. II ;Jakarta: Rajawali Pers, 1995), h. 30 
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 Lihat, Ibid., h. 30  
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anak didik baik motivasi tersebut tumbuh dalam dirinya atau karena dorongan 
dari luar. 
 Untuk lebih memperjelas tentang pengertian motivasi, penulis akan 
menguraikan pengertian motivasi dalam belajar serta teori motivasi itu sendiri. 
 “Motivasi menurut Hutabarat adalah: “Tenaga penggerak yang 
menimbulkan upaya keras untuk melakukan sesuatu. Motivasi adalah 
suatu yang mendorong orang untuk bergerak, baik disadari maupun tidak 
disadari”.9  
 
 Namun ada juga yang membedakan antara pengertian motif dan 
motivasi. Seperti halnya pengertian yang dikemukakan oleh Tadjab, dalam 
bukunya Ilmu Jiwa Pendidikan. Ia memberikan pengertian yang berbeda, yaitu;   
 “Motif adalah daya penggerak dalam diri orang untuk melakukan 
aktivitaas tertentu demi mencapai suatu tujuan tertentu. Motif itu 
merupakan suatu kondisi internal atau disposisi internal (kesiaap-
siagaan). Sedangkan Motivasi adalah motif yang sudah menjadi aktif 
pada saat-saat tertentu”10  
                                                           
 
9E.P. Hutabarat, Cara Belajar, (Cet. III.  Jakarta : Gunung Mulia, 1995), h. 25  
 
10
 Tadjab,  Ilmu Jiwa Pendidikan, (Cet. I.,  Surabaya: Karya Abditama, 1994), h. 101  
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 Demikian halnya yang dikemukakan oleh Sardiman, berawal dari kata 
“motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah 
menjadi aktif.11  
Motivasi apabila dikaitkan dengan proses pembelajaran anak, maka 
dapat diartikan sebagai berikut; 
 “Keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan 
arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai tujuan”.12 
 Motivasi belajar memegang peranan yang sangat penting dalam 
memberikan gairah atau semangat dalam belajar. Dengan demikian  siswa 
yang bermotivasi tidak merasa kesulitan dalam memahami dan menelaah 
materi pelajaran. Karena dalam dirinya terdapat suatu semangat yang tinggi 
dalam menghadapai pembelajarannya. 
 Betapa pentingnya arti motivasi sehingga sangatlah perlu kiranya 
menjadi fokus perhatian dalam meningkatkan minat belajar siswa. Tujuannya 
agar perhatian siswa terhadap materi dapat terfokus dalam pikirannya. Dengan 
demikian diharapkan dengan bangkitnya motivasi belajar tersebut prestasi 
belajar anak dapat semakin meningkat. 
                                                           
 
11Sardiman,., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Cet. VIII.,  Jakarta: Rajawali Pers, 
2001), h. 71  
 
12Tadjab,., Ibid.,h. 102 
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 Sehubungan dengan hal tersebut, menurut tadjab berpendapat bahwa 
motivasi belajar yakni; 
 “Dorongaan atau daya penggerak untuk belajar bersumber dari pada 
penghayatan suatu kebutuhan, tetapi sebenarnya kebutuhan itu juga 
dapat dipenuhi dengan melalui kegiatan yang lain. Kegiatan yang lain 
inilah yang kemudian menjadi sumber inspirasi  motivasi tersebut 
terutama dalam belajar”.13 
 Menurut Sardiman munculnya motivasi dalam diri manusia sangat 
bertalian dengan tujuan yang diinginkan. Dengan adanya tujuan yang ingin 
dicapai maka seseorang dapats termotivasi untuk melakukan sesuatu untuk 
mencapai tujuan yang diinginkannya.14 
Abdul Haling memandang motivasi yaitu; 
 “Sebagai suatu dorongan mental yang menggerakkan perilaku manusia 
termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan, 
harapan tujuan, sasaran dan inisiatif”.15 
 
2. Minat  
a. Pengertian Minat  
Apabila seseorang memiliki rasa berminat terhadap sesuatu akan 
memperlihatkan tingkah laku untuk mencapai tujuan. Minatnya menjadi motif 
                                                           
 
13Ibid., h. 103  
14Sardiman,.,Ibid., h. 83  
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 Abdul Haling, (Belajar dan Pembelajaran, Makasssar: UNM, 2006) h. 98 
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yang kuat baginya untuk berhubungan secara aktif dengan benda atau objek 
yang menarik minatnya itu.  
Minat atau perhatian siswanya terhadap sesuatu merupakan hal yang 
sangat penting diketahui oleh guru, sebab dengan adanya minat siswa terhadap 
mata pelajaran yang diberikan, maka isi dari materi pelajaran akan terserap 
dengan baik. Sebaliknya tanpa adanya minat dan perhatian terhadap apa yang 
diberikan  dengan susah payah tidak akan didengar, apalagi dikuasai oleh 
siswa. Dengan adanya minat maka timbul perhatian untuk mengarahkan 
kepada sesuatu demikian juga sebaliknya adanya perhatian akan timbul minat, 
jadi bersamaan dengan perhatian.  
Menurut Hilgar dalam Slameto bahwa minat adalah kecendrungan yang 
tepat untuk menghasilkan dan mengenali beberapa kegiatan-kegiatan yang 
diminati seseorang diperhatikan terus menerus yang disertai rasa senang.”16  
Jadi berbeda dengan perhatian karena perhatian sifatnya sementara (tidak 
dalam waktu yang lama)  dan belum tentu diikuti dengan perasaan senang dan 
dari itu diperoleh kepuasan. 
Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan dikemukakan beberapa pendapat 
tentang pengertian minat oleh para ahli yaitu :  
                                                           
16Ibid. h.  
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1. Agus Soejanto mengatakan bahwa :  
Minat adalah sesuatu pemusatan perhatian yang tidak sengaja yang lahir 
dengan penuh kemauannya dan yang tergantung dari bakat dan 
lingkungannya.17 
2. Cony Semiawan mengatakan bahwa :  
Yang dimaksud minat (interest) adalah keadaan mental yang menghasilkan 
respons terarah kepada sesuatu situasi atau objek tertentu yang 
menyenangkan dan memberi kepuasan kepadanya (satisfiers). Demikian 
minat dapat menimbulkan sikap yang merupakan suatu kesiapan berbuat 
bila ada stimulasi sesuai dengan keadaan tersebut.18 
3. Soegarda Poerbakawadja mengatakan bahwa :  
Minat adalah kesediaan jiwa yang sifatnya aktif untuk menerima sesuatu 
dari luar.19 
4. Drs. Slameto mengemukakan bahwa :  
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri yang sesuatu di luar 
diri. Semakin kuat dan dekat hubungan tersebut semakin besar minat.  
 
Dari beberapa uraian atau pendapat tentang minat di atas, dapat 
dipahami bahwa minat adalah kesediaan jiwa untuk memusatkan perhatian 
terhadap sesuatu objek tertentu yang menyenangkan dan memberi suatu 
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 Agus Soejanto, Psikologi Umum, Jakarta: Aksara Baru, 1986, h. 92.  
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kepuasan yang didasari oleh suka dan rasa keterikatan terhadap suatu aktivitas 
yang tumbuh dengan sendirinya. 
Jika kondisi belajar mengajar yang efektif adalah adanya minat dan 
perhatian murid dalam belajar. Minat meruapakan suatu sifat yang relatif 
menetap pada diri seseorang. Minat ini besar sekali pengaruhnya terhadap 
belajar sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang 
diminatinya. Sebaliknya tanpa minat sesorang tidak mungkin melakukan 
sesuatu, misalnya seorang anak menaruh minat bidang kesenian, maka anak 
akan berusaha untuk mengetahui lebih banyak tentang kesenian, sebaliknya 
anak (murid) berminat terhadap pelajaran bidang studi PAI, anak lebih banyak 
belajar tentang studi agama. 
Keterlibatan murid dalam belajar erat kaitanya dengan sifat-sifat murid. 
Baik bersifat kognitif seperti kecerdasan dan bakat maupun bersifat afektif 
seperti motivasi, rasa percaya dan minatnya sebaiknya jika terhadap murid 
yang kurang berminat terhadap belajar, dapatlah diusahakan agar mereka 
mempunyai minat yang lebih besar dengan cara menjelaskan hal-hal yang 
menarik dan berguna bagi kehidupan serta hal-hal yang berhubungan dengan 
cita-cita yang berkaitan dengan bahan pelarajan yang dipelajari itu. 
Menurut William James (1890) dalam Slameto melihat bahwa minat  
murid merupakan faktor utama menentukan derajat keaktifan belajar murid. 
20 
 
 
 
Jadi efektif merupakan faktor yang menentukan keterelibatan murid secara 
efektif.20 Sedangkan menurut Slameto bahwa “ Minat adalah penerimaan akan 
suatu hubungan antara diri sendiri dengan suatu di luar diri, semakin kuat atau 
dekat hubungan tersebut semakin besar minat.” 21 
Mengingat pentingnya minat dalam beajar seorang tokoh pendidikan 
lain dari Belgia yakni Ovide Deeroly berdasarakan sistem pendidikanya pada 
pusat minat yang umumnya dimiliki oleh setiap orang yaitu minat terhadap 
bekerja sama dalam olah raga. Sedangkan pendapat Mursell dalam bukunya“ 
Succesful Teaching)” memberikan suatu klasifikasi yang berguna bagi guru 
dalam memberikan pelajaran kepada murid atau peserta didik.22  
Minat adalah seperangkat mental yang terdiri dari suatu perasaan, harapan, 
pendirian, prasangka, rasa kagum atau kecendrungan lain yang mengharapkan 
individu kepada suatu pilihan tertentu.23 Jadi minat kepribadian suatu individu 
yang memegang peranan penting dalam pengambilan keputusan. Minat 
mengarahkan tindakan individu terhadap obyek atas dasar rasa senang, suka 
atau tidak suka.  
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b. Hal-hal Yang Mempengaruhi Minat Belajar 
Minat belajar seseorang tidak lahir begitu saja tetapi di dorong oleh berbagai 
hal, Arden N Frendsen mengatakan bahwa hal-hal yang mendorong seseorang 
berminat untuk belajar adalah sebagai berikut: 
1. Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas 
2. Adanya sifat kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk 
selalu maju 
3. Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, 
teman-teman dan guru. 
4. Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan 
usaha yang baru baik denagn kooperasi maupun kompetisi 
5. Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir belajar24  
 
Dalam hal yang sama Maslow dalam Mappiare mengemukakan motif-
motif untuk belajar itu adalah: 
1. Adanya kebutuhan fisik 
2. Adanya kebutuhan akan rasa aman, bebas dari kekhwatiran 
3. Adanya kebutuhan akan kecintaan dan penerimaan dalam hubungan 
dengan orang lain  
4. Adanya kebutuhan untuk mendapat kehormatan dari masyarakat 
5. Sesuai dengan sifat untuk mengemukakan atau mengetengahkan 
diri25 
 
c. Upaya-upaya Dalam Meningkatkan Minat Belajar 
Minat belajar dapat ditingkatkan karena minat belajar itu tidak dibawa 
sejak lahir. Sebagaimana Saiful Bahri Djamamah menyatakan bahwa: Minat 
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adalah perasaan yang di dapat karena berhubungan dengan sesuatu, minat 
terhadap sesuatu itu di pelajari dan dapat mempengaruhi belajar selanjutnya 
serta mempengaruhi minat-minat baru. 
Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar siswa yang 
berminat terhadap suatu mata pelajaran akan mempelajarinya dengan sungguh-
sungguh karena adanya daya tarik baginya. Karena itu guru perlu 
meningkatkan minat siswanya agar pelajaran yang diberikan muda siswa 
pahami. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan antaranya adalah: 
1. Membanding adanya sesuatu kebutuhan pada diri siswa, sehingga ia rela 
belajar tanpa paksaan 
2. Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan persoalan dan 
pengalaman yang dialami siswa, sehingga siswa mudah menerima bahan 
pelajaran. 
3. Memberikan kesempatan kepada siswa memperoleh hasil belajar yang baik 
dengan cara menyediakan lingkungan belajar yang kreatif dan kondusif 
4. Menggunakan berbagai macam bentuk dan tehnik mengajar dalam konteks 
perbedaan individual siswa 
5. Memberikan motovasi ekstrinsik pada diri siswa (penegasan, pujian, 
pemberian hadiah, dan lain-lain). 26 
 
Minat berpengaruh untuk menumbuhkan rasa bekerja dalam diri 
manusia. Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi pada seseorang 
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dengan melihat situasi yang kemudian dihubungkan dengan keinginan-
keinginan atau kebutuhan sendiri.  
Minat apabila dikaitkan dengan proses belajar, adalah sangat besar 
pengaruhnya bagi siswa untuk mendapatkan prestasi yang lebih baik. Karena 
bila materi pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa itu 
sendiri, maka tidak ada daya tarik atau tidak termotivasi untuk belajar yang 
bersunguh-sungguh. Bahkan  ia tidak memperoleh kepuasaan dari pelajaran 
itu. Ketika minat siswa untuk belajar lebih tinggi, maka materi pelajaran 
mudah dipahami dan dimengerti.  
Berdasarkan argument-argumen di atas, akan memberikan kejelasan 
bagi kita tentang peranan atau fungsi minat dalam proses belajar mengajar 
pada umumnya dan belajar pada khususnya. 
Ada beberapa hal yang menjadi fungsi minat dalam belajar, antara lain: 
1. Dapat menimbulkan perhatian dan motivasi dalam belajar. 
Perhatian merupakan suatu menifestasi dari pada jiwa seseorang atau 
keinginan yang kuat terhadap obyek yang diinginkan. Sama halnya dengan 
perhatian tentang obyek pelajaran, jika seseorang tidak memiliki minat maka 
sulit rasanya untuk menaruh perhatian kepada pelajarannya. Justru sebaliknya 
yakni menimbulkan rasa kebosanan. 
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Terkait dengan hal tersebut, Slameto mengemukakan pendapatnya, 
bahwa; 
“Untuk mendapatkan hasil belajar yag lebih baik, maka siswa harus 
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan 
pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, 
sehingga tidak lagi suka belajar.27  
Sejalan dengan apa yang telah dikemukakan di atas, Slameto 
berpendapat; 
“Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan  dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, 
diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang”.28 
 
Kalau kita melihat secara luas, tentang apa yang telah dikemukakan 
oleh Slameto, maka kita dapat mengatakan bahwa peran minat dala belajar 
atau di dalam melaksanakan objek yang diselesaikan akan memberikan 
perhatian sebagai salah satu fungsi nyata daripada minat seseorang   anak, 
artinya anak yang tidak memiliki minat terhadap suatu obyek maka tidak akan 
memberikan perhatian terhadapnya.   
2. Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah 
membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan 
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untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini 
menunjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu 
mempengaruhi dirinya.  
Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara yang paling efektif 
untuk membangkitkan minta pada suatu subyek yang baru adalah dengan 
menggunakan minat-minat siswa yang telah ada. Misalnya siswa menaru minat 
pada olah raga balap mobil. Sebelum mengajarkan percepatan gerak, pengajar 
dapat menarik perhatian siswa dengan menceritakan sedikit mengenai balap 
mobil yang baru saja berlangsung. Tener dalam Slamet menyarankan bahwa: 
“Agar para pengajar juga berusaha membentuk minat-minat baru pada diri 
siswa. Ini dapat dicapai dengan jalan memberikan informasi pada siswa 
mengenai hubungan antara suatu bahan pengajarfan yang akan diberikan 
dengan bahan pengajaran yang lalu, menguraikan kegunaannya bagi siswa 
di masa yang akan dating”29. 
Melihat dari beberapa defenisi motivasi yang diungkapkan oleh 
beberapa ahli, menurut pemahaman penulis, bahwa motivasi juga sangat erat 
kaitannya dengan minat. Oleh karena itu apa yang dilihat seseorang sudah 
tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihat itu mempunyai 
kepentingannya sendiri. Hal ini menunjukkan minat merupakan kecenderungan 
jiwa seseorang kepada seseorang (biasanya disertai dengan perasaan senang). 
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Dengan semikian motivasi dan minat berperan aktif untuk mendapatkan 
kinerja yang efektif dan efesien 
3. Teori – Teori Motivasi 
 Motif dan motivasi berkaitan erat dengan penghayatan suatu kebutuhan 
dan dorongan untuk memenuhi kebutuhan, bertingkah laku tertentu untuk 
memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan yang memenuhi kebutuhan itu.  
Berkaitan dengan hal tersebut, Sardiman memberikan istilah "lingkaran 
motivasi" yang memiliki tiga rantai dasar, yaitu : 
a. Timbulnya suatu kebutuhan yang dihayati sehingga muncul dorongan untuk 
memenuhi kebutuhan itu. 
b. Seseorang bertingkah laku tertentu sebagai usaha untuk mencapai tujuan, yaitu 
terpenuhinya kebutuhan yang dihayati. Tujuan tersebut dapat dinilai sebagai 
sesuatu hal yang positif yang ingin diperoleh, atau dapat dinilai sebagai sesuatu 
yang negatif yang ingin dihindari. 
c. Tujuan yang ingin tercapai, sehingga orang merasa puas dan lega, karena 
kebutuhannya terpenuhi.30 
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 Kalau teori motivasi dikaitkan dengan pembelajaran, maka Sardiman 
membagi motivasi belajar dalam dua bentuk,  yakni : 
a. Motivasi ekstrinsik,  
Motivasi ekstrinsik yaitu bahwa suatu aktivitas belajar dimulai dan 
diteruskan, berdasarkan kebutuhan dan dorongan yang tidak secara mutlak 
berkaitan dengan aktivitas belajar sendiri. Misalnya siswa rajin belajar, untuk 
memperoleh hadiah yang dijanjikan kepadanya; atau anak tekun belajar untuk 
menghindari hukuman yang diancamkan kepadanya.31 
 Yang tergolong motivasi belajar ekstrinsik menurut Sardiman 
antara lain ialah:  
“Belajar demi memenuhi kebutuhan, belajar demi menghindari 
hukuman yang diancamkan, belajar demi memperoleh hadiah 
material yang dijanjikan, belajar demi meningkatkan gengsi 
sosial, belajar demi memperoleh pujian dari orang yang penting, 
misalnya guru dan orang tua, belajar demi tuntutan jabatan yang 
ingin dipegaang atau demi memenuhi persyaratan kenaikan 
jenjang/golongan administrasi, dan sebagainya”.32 
b. Motivasi intrinsik 
 Motivasi intrinsik yaitu bahwa suatu aktivitas atau kegiatan 
belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan penghayatan suatu kebutuhan 
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dan dorongan yaang secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar itu. 
Misalnya, siswa belajar karena ingin mengetahui seluk beluk suatu 
masalah selengkap-lengkapnya atau ingin menjadi orang yang terdidik atau 
ingin menjadi ahli dalam bidang tertentu.33 
 Biasanya kegiatan belajar disini disertai dengan minat dan perasaan 
senang, karena siswa menyadari bahwa dengan belajar dia memperkaya 
dirinya sendiri. Mungkin ada yang mengatakaan bahwa motivasi intrinsik 
adalah bentuk motivasi yang berasal dari dalam diri subyek yang belajar. Hal 
ini dimaksudkan untuk membedakan dengan bentuk motivasi ekstrinsik.     
Di samping itu ada teori-terori lain yang perlu diketahui : 
1) Teori Instink 
 Menurut teori Mc Dougall teori Instink adalah  
”Tindakan setiap diri manusia diasumsikan seperti tingkah jenis 
animal/binatang. Tindakan manusia itu dikatakan selalu berkait 
dengan instink atau pembawaan. Dalam memberikan respon 
terhadap adanya kebutuhan seolah-olah tanpa dipelajari. Tokoh 
dari teori ini adalah.34 
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2). Teori Fisiologis 
Teori ini juga disebut "behaviour the ories" . Menurut teori ini 
semua tindakan manusia itu berakar pada usaha memenuhi kepuasan 
dan kebutuhan organik atau kebutuhan untuk kepentingan fisik. Atau 
disebut sebagai kebutuhan primer, seperti kebutuhan tentang makanan, 
minuman, udara, dan lain-lain yang diperlukan untuk kepentingan 
tubuh seseorang35. Dari teori inilah muncul perjuangan hidup, 
perjuangan untuk mempertahankan hidup, struggle  for survival. 
3.)  Teori psikoanalitik  
 Menurut freud Teori ini mirip dengan teori instink, tetapi lebih 
ditekankan pada unsur-unsur kewajiban yang ada pada diri manusia. Bahwa 
setiap tindakan manusia karena adanya undur pribadi manusia yakni id dan 
ego.36   
 Selanjutnya untuk melengkapi uraian mengenai makna dan teori 
motivasi itu, perlu penulis kemukakan adanya beberapa ciri motivasi. Menurut 
Hutabarat motivasi yang ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut : 
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a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang 
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan 
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas 
dengan prestasi yang telah dicapainya).  
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah " untuk orang dewasa 
(misalnya masalah pembangunan agama, politik, ekonomi, keadilan, 
pemberantasan kropsi penentangan terhadap setiap setap tindak kriminal, amoral 
dan sebagaimya). 
d. Lebih senang bekerja mandiri. 
e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis 
berulang-ulang begitu saja, sehinga kurang kreatif ) 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu). 
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.  
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.37 
Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti diatas berarti mereka selalu 
memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi seperti itu sangat 
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penting dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar-mengajar 
lebih berhasil baik, kalau siswa tekun mengerjakan tugas, ulet dalam 
memecahkan berbagai masalah dan hambatan secara mandiri. Siswa yang 
belajar dengan baik tidak akan terjebak pada sesuatu yang rutinitis. Siswa 
harus mampu mempertahankan pendapatnya kalau kereka yakin yang 
dipandangnya cukup rasional. Bahkan lebih lanjut siswa harus juga peka dan 
responsif terhadap berbagai masalah umum, dan mereka memikirkan 
pemecahannya. Hal-hal itu semua harus dipahami benar oleh guru, agar dalam 
berinteraksi dengan siswanya dapat memberikan motivasi yang tepat dan 
optimal.  
Berkaitan dengan hal tersebut, maka para ahli psikologi pendidikan 
mulai memperhatikan soal motivasi yang baik. dalam hal ini perlu ditegaskan 
bahwa motivasi ini, tidak pernah dikatakan baik, apabila tujuan yang 
diinginkan juga tidak baik. Sebagai contoh kalau motif yang timbul untuk 
suatu perbuatan belajar itu, karena rasa takut akan hukuman, maka factor-
faktor tentang rasa takut dilibatkan ke dalam situasi belajar akan menyebabkan 
kegiatan belajar tersebut menjadi kurang efektif dan hasilnya kurang permanen 
kalau dibangdingkan dengan perbuatan belajar yang didukung oleh motif yang 
menyenangan.  
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Seorang siswa yang mempunyai intelegensi cukup tinggi, boleh jadi 
gagal karena kekuranga motivasi. Hasil belajar akan optimal kalau ada 
motivasi yang tepat. 
 
C. Pengertian   Kedisiplinan Kerja dan Pelaksanaannya 
Salah satu strategi  utama untuk mencapai suatu keberhasilan adalah 
kedisiplinan. Peranan kediplinan dalam sebuah organisasi sangat menentukan 
berhasil tidaknya suatu tujuan yang diinginkan. Berkaitan dengan hal tersebut 
Worsonto memberikan definisi kedisiplinan yakni; Kedisiplinan  berasal dari 
kata discipline, yang berarti latihan atau pendidikan kesopanan, kerohanian 
serta pengembangan tabiat.38  
Pendapat lain dikemukakan bahwa disiplin adalah  
“Kesadaran dan kesungguhan untuk selalu patuh terhadap segala ketentuan 
yang harus dijalani demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan”.39  
Berbeda defenisi yang dikemukakan oleh Nitisimito menyatakan 
bahwa;  
”Kedisiplinan adalah sebagai suatu sikap tingkah laku dan perbuatan yang 
sesuai dengan peraturan dari perusahaan dan instansi baik tertulis maupun 
tidak tertulis.40  
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Berdasarkan beberapa rumusan pengertian di atas, penulis menyatakan 
kedisiplinan yang dimaksud adalah suatu keadaan yang menunjukkan suasana 
tertib dan teratur yang dilakukan oleh para santri dalam proses pembelajaran. 
Kedisiplinan dapat terwujud jika ada kesediaan siswa memiliki rasa 
tanggung jawab yang dilaksanakan oleh para pengurus yayasan dalam 
membimbing dan membina para anak santri. Demikian pula sebaliknya santri 
harus mampu mentaati peraturan-peraturan yang telah ditetapkan sebagai 
kegiatan untuk mendapatkan prestasi tinggi. Berkaitan dengan hal tersebut, 
menurut Sri Widodo mengungkapkan bahwa; 
”Disiplin bagi para siswa merupakan modal dasar untuk mempermudah 
dalam menimba ilmu pengetahuan yang diberikan dibangku sekolah 
karena disiplin merupakan kunci untuk mencapai sutau tujuan. 
Kemandirian bagi siswa-siswa sagat diperlukan yang dibentuk melalui 
hidup bersama, dengan demikian para siswa dalam kegiatannya sehari-hari 
dapat melayani dirinya sendiri yang selama ini mereka dilayani oleh orang 
tua masing-masing.”41 
D. Indikator-Indikator Kedisiplinan 
Kedisiplinan seseorang, dalam ruang lingkup perusahaan maupun dalam 
ruang lingkup lembaga pendidikan, terdapat beberapa hal yang mempengaruhi 
untuk memunculkan sikap kedisiplinan. Seperti yang dikemukakan oleh H. 
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Malayu Hasibuan, bahwa pada dasarnya banyak indicator yang mempengaruhi 
tingkat kedisiplinan karyawan dalam sebuah organisasi yakni;  
1. Tujuan dan kemampuan 
2. Keteladanan pemimpin 
3. Balas jasa 
4. Keadilan 
5. Waskat 
6. Sanksi hukuman 
7. Ketegasan 
8. Hubungan kemanusiaan yang harmonis antara sesama karyawan42 
 
Dengan merujuk pada indikator tersebut, penulis mencoba 
menyimpulkan bahwa untuk mendapatkan tingkat kedisiplinan,baik terhadap 
ketua maupun bawahannya  atau anggota dalam sebuah organisasi atau sebuah 
yayasan, perlu pengurus yayasan atau organisasi harus memiliki “Tujuan 
Kemampuan”. Tujuan dan kemampuan tersebut ikut serta mempengaruhi 
tingkat kedisiplinan karyawan atau siswa. Tujuan yang akan dicapai harus jelas 
dan ditetapkan secara ideal. Tujuan yang dibebankan oleh karyawan 
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perusahaan ataupun pengurus sebuah yayasan harus sesuai dengan kemampuan 
yang dimilikinya. 
Dengan demikian keteladanan seorang  pemimpin dalam memimpin 
sebuah perusahaan juga sangat mempengaruhi terciptanya kedisiplinan 
bekerja. Ketaladan yang dimaksud adalah sikap dan tingkahlaku serta 
kepribadian yang tidak bertentangan dengan etika ajaran agama maupun etika 
moral.  Bersikap arip dalam memberikan arahan dan dukungan kepada 
bawahannya, harus menanamkan sifat hubungan kemanusiaan dalam dirinya 
dan dengan anggotanya.    
Faktor lain yang menjadi indikator terciptanya kedisiplinan kerja adalah 
penanaman rasa keadilan terhadap pimpinan maupun terhadap bawahan. 
Keadilan yang dimaksudkan adalah hilangnya rasa kecemburuan sosial 
diantara para bawahan dan pimpinan dalam melaksanakan tugas masing-
masing. Artinya mereka diberikan beban pekerjaan sesuai dengan skill dan 
kemampuan yang dimilikinya. Bentuk lain dari keadilan dalam melaksanakan 
pekerjaan adalah pemberian upah yang sesuai atau sebanding dengan pekerjaan 
yang dibebankannya. 
Keadilan apabila dilihat dari segi eksistensinya dalam sebuah organisasi 
pekerjaan (usaha) adalah sangat mempengaruhi efektifitas dan efesiensi kerja. 
Karena  phenomena atau delik yang biasa terjadi dalam ruang lingkup usaha 
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adalah persoalan keadilan terhadap pemberian tugas yang tidak sesuai dengan 
kemampuan seseorang, serta pemberian upah yang tidak sesuai dengan 
pekerjaaanya.    
 Indikator lain untuk menciptakan kedisiplinan kerja dalam sebuah 
organisasi, adalah “pengawasan”. Mengawasi seperti yang dikemukakan oleh 
Oteng Sutisna adalah: 
“Proses dengan mana administrasi melihat apakah apa yang terjadi itu 
sesuai dengan apa yang seharusnya terjadi. Jika tidak maka penyusuainnya 
yang perlu dibuat. Jadi pengawasan adalah fungsi administartif di mana 
setiap administrator memastikan bahwa apa yang dikerjakan sesuai dengan 
yang dikehendaki. Artinya semua berjalan sesuai dengan rencana yang 
dibuat, instruksi-instruksi yang dikeluarkan, dan prinsip-prinsip yang 
ditetapkan”.43 
 
Dalam suatu organisasi pengawasan ideal seperti perencanaan, pada 
hakekatnya melihat kedepan dan system pengawasan yang paling baik 
memperbaiki penyimpangan-penyimpangan dari rencana sebelum itu terjadi. 
Kemudian selanjutnya penyimpangan tersebut dapat terdeteksi karena 
perencanaan dan tujuan yang baik 
Banyak orang kadang-kadang lupa bahwa pengawasan adalah fungsi 
setiap administrator (pemimipin). Artnya setiap orang atau atasan yang 
mengepalai suatu satuan organisasi atau satuan kerja mempunyai kewenangan 
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dan kewajiban untuk melakukan pengawasan terhadap bawahannya yang 
melekat pada kedudukannya. Kadang-kadang begitu kuat tekanan diberikan 
kepada pengawasan ditingkat administrator sehingga  memberikan kesan 
seolah-olah tingkat-tingkat yang lebih rendah tidak banyak memerlukan 
pengawasan. Walaupun masuk akal untuk mengharapkan perbedaan dalam 
fungsi pengawasan diantara para administrator, mengingat kewenangan dan 
tanggungjawab merekan ebagai konsekuensinya. Namun adalah suatu 
kenyataan bahwa pengawasan merupakan suatu fungsi administrasif yang amat 
penting pada tingkat administrasi. 
Dalam ruang lingkup organisasi ada dua faktor yang menimbulkan 
kebutuhan akan pengawasan menurut Sutisno, yakni:  
“Pertama tujuan-tujuan individu dengan tujuan-ujuan organisasi sernig 
berbeda. Konsekuensinyamialah bahwa pengawasan diperlukan untuk 
menjamin bahwa anggota-anggota bekerja kearah tujuan organisasi. 
Kedua, pengawasan adalah perlu disebabkan adanya penundaan waktu 
antara saat suatu tujuan dirumuskan dan saat tujuan itu dicapai. Selama 
jarak waktu ini kondisi yang tidak terduga bias menyebabkan 
penyimpangan antara perbuatn yang sebenarnya dengan  perbuatan yang 
dikehendaki”44. 
 
Bertolak dari hal tersebut, banyak orang menganngap pengawasan 
adalah alat dengan mana administrasi menentukan ganjaran dan hukuman yang 
akan dibagikannya. Jadi pengawsan mempunyai inplikasi-inplikasi emosional 
                                                           
44Ibid, h. 242  
38 
 
 
 
dan mitivasional dengan konsekuensi-konsekuensi fungsional dan 
disfungsional yang dinyatakan secara tidak langsung. 
Sering pengawaan dilihat sebagai pengekangan. Dan tanggapan orang 
agaknya mempunyai kecondongan yang inheren untuk melawan pengekangan. 
Juga orang sering membenci pengawasan hanya karena ia tidak memahaminya. 
Misalnya anak-anak muda kadang-kadang memberontak terhadap masyarakat 
dewasa sebelum mereka mengerti bahwa standar tingkah laku tertentu 
diharuskan oleh masyarakat supaya keadaan teratur bias tersedia bagi semua 
orang. 
Karena pengawasan, sangat menentukan pencapaian tujuan, maka 
pengawasan harus efektif dan efesien. Ada dua karakteristik pengawasan yang 
efektif seperti dikemukakan oleh Sutisno adalah; 
Pertama, dapat diterima bahwa standar-standar kuantitatif dan 
infersonal tidak mempertibangkan perbedaan-perbedaan individual dari banyak 
orang. Maslah ini, sekurang-kurangnya untuk sebagian, bias diatasi jika 
standar-standar dikelola dengan cara yang mempertimbangkan perasaan dan 
keunikan dari setia orang. Suatu pendekatan yang memperlihatkan perasaan 
dan pikiran orang bias bergerak jauh kerah penggunaan dengan efesien orang 
lain, standar-standar, dan tujuan-tujuan dari organisasi  . 
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Kedua, cara yang partisipasif dalam menetapkan tujuan-tujuan dengan 
menekankan pengendalian diri yang meningkat bisa digunakan. Dengan 
prosedur serupa para anggota sering menetapkan standar-standar perbuatan 
yang lebih tinggi bagi dirinya mereka sendiri dari jika itu ditetapkan oleh 
menajemen. Setiap orang merasa mampu dan berharga. Partisipasi dalam 
menetapkan tujuan-tujuan berarti pengakuan terhadap kemampuan dan 
martabat perorangan. 
Dari pemaparan yang dikemukakan tersebut, maka secara garis besar 
karakteristik pengawasan yang efektif adalah sebagai berikut: 
1. Pengawasan hendaknya harus sesuai dengan sifat dan kebutuhan 
organisasi. Artinya memeperhatikan pola dan tata organisasi seperti; 
sususanan, peraturan-peraturan, tugas-tugas dan kewenangan yang 
terdapat alam organisasi 
2. Pengawasan hendaknya kepada menemukan fakta-fakta tentang 
bagaimana tugas-tugas dijalankan. 
3. Pengawasan hendaknya mengacu kepada tindakan perbaikan  
4. Pengawasan harus bersifat pleksibel 
5. Pengawqasan harus bersifat prefentif. 
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6. Sistem pengawasan harus dapat dipahami. Pengawsan hanyalah alat 
administrasi.45  
Melihat arti penting dan fungsi pengawasan dalam sebuah organisasi, 
karena merupakan suatu sistem yang strategis untuk mencapai tujuan. Menurut 
pemahan peneliti yang berdasar pada fungsi-fungsi yang dikemukakan oleh 
pendapat tersebut, pengawasan atau mengawasi dalam ruang lingkup pekerjaan 
adalah sangat mempengaruhi tingkat kedisiplinan seseorang untuk bekerja 
secara efektif dan efesien. Karena pengawasan terdapat unsur keterlibatan 
langsung antara seorang pemimpin dengan bawahan dalam mengarahkan dan 
membina pada saat melakukan pekerjaan masing-masing. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Populasi dan Sampel 
Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kinerja pengurus yayasan 
terhadap peningkatan kedisiplinan dan hasil belajar yang baik pada siswa,  
sangat diperlukan data yang relevan dengan obyek yang dikaji. Data tersebut 
dapat diperoleh melalui penelitian pada populasi. Dengan demikian untuk 
mengetahui secara pasti pada obyek yang dimaksud adalah populasi. Penulis 
akan mengemukakan pendapat Suharsimi Arikunto di bawah ini : 
 “Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian, apakah seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, penelitiannya 
adalah populasi”.1 
Berdasarkan keterangan tersebut, berarti dapat dipahami bahwa populasi 
adalah keseluruhan orang atau obyek yang akan diteliti. Hal tersebut dikuatkan 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi di bawah ini: 
 “Populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksud untuk diselidiki 
disebut populasi atau universum. Populasi dibatasi sebagai sejumlah 
penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang 
sama.”2 
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Selanjutnya Ine I Amirman Yousda mengemukakan bahwa: “Populasi 
adalah keseluruhan obyek yang diteliti baik berupa orang, benda, kejadian 
maupun hal-hal yang terjadi”.3 
Berdasarkan pengertian tersebut di atas, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa populasi adalah keseluruhan dari sumber data yang menjadi obyek 
penelitian. Obyek tersebut baik benda, gerak manusianya, tempat dan lain 
sebagainya. Sehubungan dengan hal tersebut, populasi  yang dimaksudkan oleh 
penulis dalam hal ini adalah semua individu yang menjadi sarana penelitian 
yaitu siswa SMP 5 Polut Kab.Takalar.  Jumlah populasi dapat dilihat pada 
tabel berikut; 
Tabel I. Jumlah Populasi Pengurus dan Santri Yayasan Pembinaan Muallaf 
al-Istiqomah Mundo Perdido Timor-Timor  
 
No Laki-laki Perempuan Jumlah 
Kelas A 12 8 20 
Kelas B 8 8 16 
Kelas C 13 9 22 
Kelas D 10 7 17 
Pengurus 4 5 9 
Jumlah 47 37 84 
Sumber Data: Dokumentasi Tahun 2009 
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B. Sampel  
Menurut Suharsimi Arikunto  Sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel 
apabila penulis bermaksud menggeneralisasikan hasil 
penelitian.3 Menggeneralisasikan yang dimaksudkan adalah 
mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku 
bagi populasi.  Berkaitan dengan hal tersebut Sugiono pula 
berpendapat bahwa:  
 “Sampel adalah bagian populasi yang memiliki segala sifat utama 
populasi atau dengan kata lain sampel adalah sekumpulan 
individu/kelompok individu atau benda yang kurang atau lebih kecil dari 
jumlah populasi yang ada”.4 
Definisi tersebut menekankan bahwa sampel selalu lebih kecil dari pada 
populasi. Dalam hal ini Suharsimi Arikunto memberikan pengertian sampel 
sebagai berikut: 
 “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dikatakan 
penelitian sampel apabila kita bermaksud  untuk menggeneralisasikan 
hasil penelitian sampel”.5 
Melihat jumlah populasi yang cukup banyak, dan karena 
adanya keterbatasan dana, waktu dan tenaga maka hal tersebut 
                                                           
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Cet. II, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h. 109   
 
4 Sugiono, Metodelogi penelitian., Cet. II. Jakarta: Bulan Bintang, 1996), h. 104 
 
 
5Ibid., h. 105.  
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tidak memungkinkan peneliti mengambil populasi secara 
keseluruhan sebagai objek penelitian. Atas dasar itulah penulis 
hanya mengambil sampel yang dianggap mewakili populasi. 
Pengambilan sampel dari penelitian ini adalah menggunakan teknik 
Purposive sampling atau sampling pertimbangan. Sampel pertimbangn yang 
dimaksud, pengambilan sampelnya ditentukan oleh peneliti berdasarkan 
pertimbangan atau kebijaksanaan. 
Dengan demikian yang dijadikan sampel dalam penulisan ini adalah 30 
orang santi yayasan yang terdiri dari beberapa kelas. Untuk lebih jelasnya 
jumlah sampel dapat dilihat pada tabel berkut; 
Tabel I. Jumlah Sampel Santri Yayasan Pembinaan Muallaf Al-
Istiqomah Mundo Perdido Timor-Timor 
 
No Laki-laki Perempuan Jumlah 
Kelas A 
Kelas B 
Kelas C 
Kelas D 
3 
6 
6 
5 
2 
3 
2 
4 
5 
9 
9 
9 
Jumlah 30 
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B. Instrumen Penelitian 
Salah satu kegiatan dalam pelaksanaan penelitian adalah instrumen 
penelitian atau alat pengumpulan data sesuai dengan obyek yang akan diteliti. 
Keberhasilan dalam penelitian banyak dipengaruhi oleh instrumen yang 
digunakan. Oleh karena itu instrumen penelitian merupakan bagian penting 
dalam penelitian karena berfungsi sebagai sarana mengumpulkan data. 
Pengumpulan data  banyak ditentukan keberhasilannya lewat proses penelitian 
terutama dalam penyusunan data berpedoman pada pendekatan yang 
digunakan, agar data yang terkumpul dapat dijadikan dasar untuk menguji 
hipotesis. 
Adapun instrumen yang digunakan oleh penulis dalam penelitian 
lapangan ini adalah sebagai berikut : 
1. Observasi yaitu penulis mengadakan pengamatan langsung terhadap 
kinerja pengurus Yayasan Pembinaan Muallaf Al-Istiqomah Mundo 
Perdido Timor-Timor (YPMIMPTT) di Kabupaten Gowa. Tujuannya 
adalah untuk mencatat data-data yang diperlukan. Dengan 
menggunakan instrumen/alat yang disebut observasi berupa check list 
untuk mencatat variabel yang sudah ditentukan. Apabila terdapat 
variabel yang dicari berarti tinggal membubuhkan tanda check list atau 
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tally di tempat yang sesuai untuk dicatat hal-hal yang bersifat bebas 
belum ditentukan dalam daftar variabel peneliti dapat menggunakan 
kalimat bebas. 
2. Interviuw yaitu penulis mengumpulkan data dengan mengadakan 
wawancara kepada responden guna memperoleh data. Dengan 
menggunakan instrumen tersebut dengan wawancara yaitu terdiri atas 
beberapa buah pertanyaan secara langsung dengan materi yang tertulis 
dalam lembaran pertanyaan yang disusun penulis sebelumnya. 
3. Dokumentasi yaitu suatu cara untuk pengumpulan data, dengan meneliti 
bahan yang ada dan relevan dengan tujuan penelitian, seperti  data hasil 
belajar santri 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Penelitian sangat ditentukan instrumen yang digunakan, hendaknya 
dapat menjaring data sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan agar penelitian 
dapat dilaksanakan dengan baik.  
1. Observasi yaitu penulis melakukan pengamatan langsung pada lokasi 
penelitian yaitu di Yayasan Pembinaan Muallaf Al-Istiqomah Mundo 
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Perdido Timor-Timor (YPMIMPTT) di Kabupaten Gowa, menyangkut 
keadaan guru dan santri.  
2. Interviuw adalah penulis melakukan wawancara dengan beberapa 
responden atau informan yang dapat memberikan data seperti pengurus 
yayasan dan santri.  
3. Daftar angket; yaitu alat atau instrument penelitian dengan mengajukan 
lembaran pertanyaan kepada para responden dalam hal ini adalah para 
santri yayasan Pembinaan Muallaf Al-Istiqomah. 
Dalam penelitian ini jenis angket yang diedarkan penulis 
kepada responden adalah angket tertutup dimana angket ini 
berisi sepuluh petunjuk dalam mengisi angket dengan 
memberikan tanda (X) pada setiap jawaban yang dianggap 
paling tepat. 
 
4. Pedoman dokumentasi adalah penulis mengumpulkan data 
dari beberapa dokumen-dokumen penting seperti; papan 
monografi dan arsip-arsip lain yang mendukung 
kelengkapan data penelitian ini. 
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D. Teknik Analisa Data 
Dalam penelitian ini, penulis menganalisis data yang 
dikumpulkandan  terdiri dari empat metode:  
1. Induktif, teknik analisis bentuk ini merupakan teknik berpikir atau 
menganalisa data dengan melalui dari masalah dan hal-hal yang 
bersifat khusus, kemudian mengadakan analisa terhadap data 
tersebut dan menarik kesimpulan yang bersifat umum. 
2. Deduktif, teknik analisis bentuk ini merupakan teknik berpikir atau 
menganalisa data dengan memulai dari hal-hal yang bersifat umum, 
kemudian menganalisa data tersebut dan menarik kesimpulan yang 
bersifat khusus.  
3. Komparatif, teknik analisis bentuk ini merupakan teknik berpikir atau 
menganalisa data dengan jalan membandingkan antara satu pendapat 
dengan pendapat lain. Kemudian mengambil sebuah keputusan. 
4. Metode kuantitatif dengan menggunakan rumus product moment, untuk 
uji hipotesis dengan perhitungan koefesien korelasi (r). menurut 
Suharsimi Arikunto, adalah sebagai berikut: 
 Penggunaan rumus Product Moment untuk uji hipotesis dengan 
perhitungan koefisien korelasi (r) 46  adalah sebagai berikut : 
                                                           
46Ibid, h. 232  
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                           N ΣXY - (ΣX) (ΣY) 
r x y    =  
                         N (ΣX
2
) – (ΣX)
2
       N (ΣY
2
)- (ΣY)
2
 
                            
r x y    = Indeks Korelasi 
  N  = Jumlah Responden 
ΣXY  = Jumlah total Perkalian Skor X dan Skor Y 
ΣX  = Jumlah Skor X 
ΣY  = Jumlah Skor Y 
ΣX2  =  Jumlah Skor X2 
ΣY2  =  Jumlah Skor Y2 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Selayang Pandang Yayasan Pembinaan Muallaf Al-Istiqomah Mundo 
Perdido Timor-Timor (YPMIMPTT) Di Kabupaten Gowa. 
 
Yayasan tersebut adalah salah satu lembaga pendidikan non formal 
yang bertujuan yang fundamental pada kehidupan manusia yakni 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Mereka berbudi luhur, mulia dan berahklak 
yang sesuai dengan norma-norma Islam dan etika, jika tujuan pendidikan 
tercapai. Yayasan ini merupakan awal untuk menanamkan pendidikan pada 
anak-anak yang berusia dini dan merupakan penentu untuk jenjang 
pendidikan berikutnya. Letak yayasan ini berada sekitar 10 Km dari kota Kab. 
Gowa. 
Sejarah lahirnya Yayasan Pembinaan Muallaf Al-Istiqomah Mundo 
didirikan pada tanggal 04 Mei 2005 oleh bapak Ustats Muh. Miolo.yayasan ini 
berdiri dengan partisipasi tokoh-tokoh masyarakat bekerja sama dengan 
pemerintah setempat mengingat  tujuan  pendidikan tersebut untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa.  Pada tahun ini pula, yayasan tersebut 
 
50
51 
 
 
 
dioperasikan sampai sekarang dan telah dipimpin oleh beberapa Kepala 
Sekolah yakni Ustats Muh. Miolo. 
Keadaan Sarana dan Prasarana 
Untuk  kelancaran aktifitas pembelajaran, yayasan tersebut difasilitasi 
dengan beberapa gedung belajar serta media pembelajaran. Yakni terdiri atas 
empat  ruang kelas sebagai tempat belajar dan satu ruang kantor ketua 
yayasan dan para pengurus. Selain gedung sebagai ruang pembelajaran, juga 
difasilitasi beberapa media pembelajaran untuk menambah aktifitas belajar 
siswa. Yakni alat-alat berhitung dan beberapa kartu abjad untuk 
memperlancar pemahaman membaca siswa.    
Keadaan Siswa   
Dalam lingkungan sekolah peserta didik obyek yang utama dalam 
proses belajar mengajar. Tanpa kehadiran siswa, berarti proses pembelajaran 
di Sekolah tidak dapat berjalan dengan baik. Sehubungan dengan hal ini, 
Yayasan Pembinaan telah memiliki santri yang dapat dikatakan tergolong 
tinggi yakni 85 orang siswa yang terdiri dari kelas satu sampai kelas empat. 
Untuk lebih jelasnya jumlah siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel III. Jumlah santri Yayasan Pembinaan Muallaf Al-Istiqomah Mundo  
     Perdido Timor-Timor (YPMIMPTT) Di Kabupaten Gowa 
 
No Laki-laki Perempuan 
1. Kelas  A 12 8 
2. Kelas  B 8 8 
3. Kelas  C 13 9 
4. Kelas  D 10 7 
Jumlah 43 32 
Sumber Data: Dokumentasi Tahun 2009Keadaan Guru  
Guru adalah tenaga pendidik yang memiiki peran penting dalam 
pencapaian tujuan Pendidikan Nasional. Kehadiran guru dalam lingkungan 
yayasan adalah untuk membimbing, mengarahkan, dan membina sekaligus 
untuk memberikan motivasi peserta  didik dalam proses belajar mengajar. 
Sehubungan dengan hal ini, berarti Yayasan Pembinaan Muallaf yang ada di 
Kabupaten Gowa telah menyiapkan beberapa tenaga pengajar. Selanjutnya 
data guru yang dimaksud dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
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Tabel IV. Jumlah Pengurus Yayasan Pembinaan Muallaf Al-Istiqomah 
MundoPerdido Timor-Timor (YPMIMPTT) Di Kabupaten Gowa 
 
N
o 
Nama guru Status 
Muh. Miolo 
Anhor H 
Aisyah H 
Nurkhodijah 
Nikmah 
Musrifah 
marwah 
Syamsuddin 
Lukman Hakim 
Ketua yayasan 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
J
umlah 
9 Orang Guru  
Sumber Data: Dokumentasi Tahun 2009 
Hasil Penelitian 
4. Kinerja pengurus yayasan terhadap peningkatan kedisiplian santri di 
yayasan pembinaan muallaf al-istiqomah mundo.  
 Guru  dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik di lingkungan 
keluarga dituntut untuk senantiasa memberikan dorongan kepada siswa 
dalam rangka mencapai prestasi belajar yang baik. Demikian pula dengan 
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pengurus yayasan selalu meningkatan kedisiplian santri di yayasan pembinaan 
muallaf al-istiqomah mundo. Mereka  senantiasa memberikan motivasi 
belajar kepada murid-muridnya. 
Dalam hubungan dengan bentuk motivasi atau kedisiplinan yang 
diberikan oleh pengurus yayasan terhadap peningkatan kedisiplian santri di 
yayasan pembinaan muallaf al-istiqomah mundo. Penulis mencoba 
menganalisis angket yang diedarkan kepada 30 orang siswa dalam kategori 
bentuk kedisiplinan 
Gambaran kinerja yang diperlihatkan oleh pengurus terhadap 
peningkatan kedisiplian santri di yayasan ini dapat dilihat pada tabel distribusi 
frekuensi berikut ini: 
Tabel V. Motivasi Pengurus Yayasan untuk Meningkatkan Kedisiplinan 
Siswa 
 
Interval Nilai Rata-Rata Interpretasi Frekuensi % 
8,5 – 10 Sangat Tinggi 8 26.67 
7,1 – 8,4 Tinggi 19 63.33 
5,6 – 7,0 Sedang 3 10,00 
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4.1 – 5,5 Rendah 0 0 
0 – 4,0 Sangat Rendah 0 0 
J  u  m  l  a  h 30 100 
      Sumber Data: Hasil Olahan Data Primer, 2009 
Berdasarkan data yang dikemukakan pada tabel 4.3. di atas terlihat 
bahwa sebanyak 26,67 % siswa menganggap motivasi yang diberikan oleh 
pengurus  terhadap proses belajarnya tergolong sangat tinggi. Dan  63,33 % 
Responden menganggap tinggi, kemudian kategori sedang sebanyak 10,00 % 
responden. Sedangkan responden menganggap bahwa motivasi yang 
diberikan oleh pengurus tergolong rendah yakni 0 %. Dengan demikian, 
terlihat bahwa sebagian besar siswa yayasan pembinaan muallaf di 
Kabupaten Gowa merasa bahwa pengurus mereka telah memberikan 
motivasi atau kedisiplinan yang tinggi. Hanya sebagian kecil saja yang merasa 
kurang memperoleh kedisiplian dari gurunya sebagaimana layaknya.  
Sehubungan dengan hal tersebut, adanya motivasi tinggi yang dimiliki 
oleh pengurus yayasan dalam melaksanakan tugasnya. Seperti yang 
dikemukakan oleh salah seorang siswa, bahwa;  
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“Guru mempunyai kompotensi  kedisiplinan yang tinggi. Diantaranya; 
disiplin waktu, mampu mengolah pembelajaran secara efektif dan 
efesien sehingga mudah diterimah oleh siswa. Mereka menggunakan 
metode pembelajaran yang mudah dimengerti oleh siswa”
47
.  
 
Hal ini senada yang diungkapkan oleh salah seorang siswa, bahwa;  
“Pengurus dalam melaksanakan tugas mengajarnya selalu menjunjung 
tinggi karakteristik seorang guru. Mereka menjaga kewibawaan 
dihadapan siswa dan mampu bertanggungjawab terhadap materi 
pembelajaran. Artinya siswa tidak pernah merasa kesulitan dalam 
menerimah materi yang disampaikannya”.
48
 
 
Dengan demikian peneliti menilai  bahwa untuk menciptakan suasana 
yang kondusif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, diperlukan bagi 
setiap guru untuk memiliki motivasi yang tinggi dalam proses belajar 
mengajar. Salah satu karakter yang termotivasi adalah guru yang memiliki 
kompotensi atau profesionalisme dalam mengolah pembelajaran. Sehingga 
apa yang disampaikannya mudah dimengerti oleh siswa. 
2. Tingkat Kedisiplian Santri Di Yayasan Pembinaan Muallaf Al-Istiqomah 
Mundo Perdido Timor-Timor (YPMIMPTT) di Kabupaten Gowa 
 
                                                           
47
 Nurhidayat, (Siswa Kelas D, Wawancara, Tanggal, 25 Juni, 2009, di Ruang Kelas)  
 
48
 Ahmad Arif, (siswa Kelas D, Wawancara, Tanggal, 25 Juni, 2009, di Ruang Kelas) 
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Tabel VI. Tingkat Kedisiplian Santri Di Yayasan Pembinaan Muallaf Al-
Istiqomah Mundo Perdido Timor-Timor (YPMIMPTT) di 
Kabupaten Gowa 
 
Interval Nilai Interpretasi Frekuensi % 
8,5 – 10 Sangat Tinggi 4 13,33 
7,1 – 8,4 Tinggi 20 66,67 
5,6 – 7,0 Sedang 6 20,00 
4.1 – 5,5 Rendah 0 0 
0 – 4,0 Sangat Rendah 0 0 
J  u  m  l  a  h 30 100 
      Sumber Data: Hasil Olahan Data Primer, 2009 
Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh data dengan frekuensi 
dan interpretasi nilai belajar murid yaitu 13,33 % berada pada kategori sangat 
tinggi, 66,67 % berada pada kategori tinggi, 20,00 % berada pada  kategori 
sedang dan untuk kategori rendah 0% atau tidak ada murid  yang bernilai 
rendah. Dengan demikian, sebagian besar nilai rata-rata yang diperoleh  siswa 
Yayasan Pembinaan Muallaf Al-Istiqomah tergolong interpretasi tinggi.   
3.  Pengaruh Kinerja Pengurus Yayasan Terhadap Peningkatan Kedisiplian 
Santri Di Yayasan Pembinaan Muallaf Al-Istiqomah Mundo Perdido 
Timor-Timor (Ypmimptt) Di Kabupaten Gowa. 
Pada perhitungan pengaruh pengurus yayasan terhadap peningkatan 
kedisiplian santri di yayasan pembinaan muallaf al-istiqomah mundo, 
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digunakan rumus korelasi product moment. Data perhitungan koefisien 
korelasi yang menyangkut pengaruh motivasi guru (variabel x) dan prestasi 
belajar siswa (variabel y), jumlah sampel (N), jumlah skor x (Σx), jumlah 
kuadrat skor x  (Σx
2
), jumlah skor y (Σy), jumlah kuadrat skor y (Σy
2
), jumlah 
perkalian antara skor x dan y (Σxy) dapat dilihat pada Lampiran 3. Tabel bantu 
perhitungan. Pada lampiran tersebut terlihat data seperti di bawah ini: 
N  =   30 
ΣX  =   247 
ΣY =   238 
ΣX
2
  =   2049 
ΣY
2  
=  1902  
ΣXY  =   1965 
Analisis korelasi adalah uraian keeratan hubungan antara dua 
variabel, dalam penelitian ini adalah antara kinerja yayasan dengan tingkat 
kedisiplinan santri Yayasan. Adapun hipotesis yang diajukan adalah: “Ada 
Pengaruh signifikan antara kinerja Yayasan dengan tingkat kedisiplinan santri. 
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Penggunaan rumus Product Moment untuk uji hipotesis dengan perhitungan 
koefisien korelasi (r) adalah sebagai berikut :    
                        N ΣXY - (ΣX) (ΣY) 
r xy    =    
                           N (ΣX
2
) – (ΣX)
2
           N (ΣY
2
)- (ΣY)
2
                            
                                                    
         30(1965) - (247) (238) 
r xy    =  
                             30 (2049) – (247)
2
            30 (1902)- (238)
2
 
 
               58950 – 58786 
r xy    =  
                             (61470-61009) (56970-56644) 
 
                      164 
r xy    =  
                             (461) (326) 
 
      164 
r xy    =  
                             150286 
 
                    164 
r xy    =  
                             387,67 
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                      =        0,423 
 
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh koefisien korelasi hitung 
(rh) = 0,423. Hasil ini kemudian dikonsultasikan dengan koefisien korelasi 
tabel (rt). Dari hasil konsultasi tabel nilai kritis untuk korelasi r product 
moment. Pada taraf signifikan 0,05 dengan df = (N – 1) atau 30 – 1 = 29, 
berarti diperoleh nilai tabel (rt) = 0,367. Karena nilai  rh > rt, berarti 
konsekwensinya H1 diterima, dengan demikian  rh adalah signifikan. Dengan 
demikian, berarti dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang positif 
antara kinerja pengurus yayasan dengan tingkat kedisiplinan santri  
Untuk lebih jelasnya, gambaran tentang kinerja pengurus yayasan 
Yayasan Pembinaan Muallaf Al-Istiqomah Mundo Perdido Timor-Timor 
(Ypmimptt) di Kabupaten Gowa, dapat dilihat pada Tabel VII di bawah ini. 
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Tabel VII. Kinerja Pengurus Yayasan Terhadap Peningkatan Kedisiplian Santri 
Di Yayasan Pembinaan Muallaf Al-Istiqomah Mundo Perdido 
Timor-Timor (Ypmimptt) Di Kabupaten Gowa. 
 
Interval Nilai Motivasi 
Pengurus 
Interpretasi 
Prestasi Belajar 
Siswa 
 F % F % 
8,5 – 10 8 26.67 Sangat Tinggi 4 13,33 
7,1 – 8,4 19 63.33 Tinggi 20 66,67 
5,6 – 7,0 3 10,00 Sedang 6 20,00 
4.1 – 5,5 0 0 Rendah 0 0 
0 – 4,0 0 0 Sangat Rendah 0 0 
Jumlah 30 100  30 100 
     Sumber Data: Hasil Olahan Data Primer, 2009 
 
Pembahasan 
Dalam lingkungan pendidikan, baik formal maupun non formal salah 
satu tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan prestasi tinggi sehingga 
tujuan Pendidikan Nasional dapat tercapai. Eksistensi  guru dalam lingkungan 
pendidikan merupakan penentu keberhasilan tujuan pembelajaran. Untuk 
mencapai hal dimaksud, maka karakteristik seorang guru setidaknya harus 
memiliki kompotensi  dan memiliki motivasi yang tinggi dalam proses belajar 
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mengajar. Motivasi dan kedisiplinan yang dimiliki oleh seorang guru, 
bertujuan untuk  menambah minat belajar siswa sehingga materi pelajaran 
yang diberikan oleh guru dapat dipahami dan dimengerti secara efektif dan 
efesien.  
Terkait dengan olahan data pada tabel V (Lima) tentang kedisiplinan 
pengurus yayasan, menunjukkan bahwa peran dan fungsinya sebagai 
pengajar berada pada tingkat efektifitas dan efesiensi. Artinya motivasi dan 
kesiplinan pengurus dalam melaksanakan tugas mengajarnya sangat aktif. 
Sehubungan dengan hal tersebut, seperti yang dikemukakan oleh salah 
seorang pengurus, bahwa; 
“Salah satu kedisiplinan pengurus untuk menigkatkan prestasi belajar 
siswa adalah karena pengurus dalam melaksanakan tugas mengajarnya, 
di samping memilki profesionalisme juga dapat mengetahui situsasi 
psikologis para siswanya. Artinya metode mengajar yang 
dipergunakannya tidak menyulitkan bagi siswa untuk memahami dan 
mengerti isi materi pelajaran. Selain itu hal yang membuat pengurus 
termotivasi dan berdisiplin dalam melaknakanan tugasnya adalah mereka 
menjunjung tinggi tanggungjawab seorang guru yakni mampu 
memberikan prestasi tinggi bagi siswanya.
49
 
 
Hal ini senada yang diungkapkan oleh salah seorang siswa, bahwa; 
pengurus yayasan  dalam melaksanakan tugas mengajarnya selalu 
                                                           
49
 Syamsuddin, (pengurus Yayasan, wawancara,di  Ruang Kelas Tanggal, 29 juni 2009)  
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menjunjung tinggi karakteristik seorang guru yakni; menjaga kewibawaan 
dihadapan siswa dan mampu bertanggungjawab terhadap materi-materi 
pembelajarannya, artinya siswa tidak pernah merasa kesulitan dalam 
menerimah materi yang disampaikannya.
50
 
Menurut pemahaman peneliti, bahwa untuk menciptakan suasana 
yang kondusif dan untuk meningkatkan prestasi tinggi bagi setiap siswa, maka 
diperlukan bagi setiap guru untuk memiliki motivasi yang tinggi dalam proses 
belajar mengajar. Salah satu karakter guru yang termotivasi adalah guru yang 
memiliki kompotensi-kompotensi atau profesionalisme dalam mengolah 
pembelajaran. Sehingga apa yang disampaikannya mudah dimengerti oleh 
siswa. 
Terkait dari olahan data pada tabel enam VI, menurut penulis bahwa 
pencapain prestasi tinggi bagi setiap siswa, diraih karena ketekunan dan 
ketaatannya dalam menerimah materi pelajaran. Ketaatan dan ketekunan 
yang dimaksud adalah disiplin terhadap peraturan yang ditetapkan oleh 
kepala sekolah, seperti disiplin tentang tepat waktu mengikuti jam pelajaran, 
disiplin tentang pekerjaan tugas-tugas yang diberikan oleh guru dan masih 
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 Ahmad Arif, (Siswa Kelas C, Wawancara, Tanggal, 25 Juni, 2009, di Ruang Kelas) 
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banyak kesiplinan lain yang dipatuhi oleh siswa sebagai indikator untuk 
mendapatkan prestasi tinggi. Menurut Muh.Fahrial, menambahkan bahwa;  
“Di samping ketaatan dan ketekunan siswa sebagai acuan untuk 
mendapatkan prestasi tinggi, maka pengurus yayasan juga selalu 
memberikan bimbingan khusus dalam bentuk kajian-kajian agama yang 
mengarah kepada pembentukan kepribadian siswa.
51
    
 
Hal ini juga diungkapkan oleh  Muh. Miolo  bahwa;”pencapaian 
prestasi tinggi bagi setiap santri, diraih karena ketekunan dan ketaatannya 
dalam menerima materi pelajaran”
52
. 
Berdasarkan dari olahan data pada tabel tujuh (VII) tersebut terlihat 
bahwa motivasi dan kesiplinan pengurus dan prestasi yang diraih oleh setiap 
siswa yayasan. Terdapat perubahan yang signifikan. Artinya pengurus yayasan 
dalam melaksanakan tugas mengajarnya memiliki motivasi dan kedisiplinan 
yang sangat tinggi. Hal ini membuktikan karena prestasi yang didapatkan oleh 
siswa tergolong tinggi.    
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 Muh. FAhrial (Siswa Kelas D, Wawancar, Tanggal, 29 Juli, di Ruang Kelas)   
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 Muh. Miolo, Ketua Yayasan, Wawancara , (Tanggal 23 Januari, 2009) di Ruang Belajar 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Sehubungan dengan hasil penelitian di lapangan, maka penulis 
menarik  beberapa kesimpulan yakni: 
1. Berdasarkan hasil olahan data, telah diketahui bahwa pengaruh kinerja 
pengurus yayasan terhadap peningkatan kedisiplian santri di Yayasan 
pembinaan muallaf al-Istiqomah berada pada tingkat efektifitas. Hal ini 
membuktikan karena tingkat prestasi siswa sangat tinggi. Hasil prestasi 
siswa apabila dilihat dari prekuensi dan interpretasi siswa, berada pada 
kategori sangat tinggi yakni 63,33%. 
2. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa tingkat kedisiplian dan prestasi 
santri  di Yayasan tersebut, berada pada kategori baik. Yakni penulis 
dapatkan hasil olahan data bahwa terdapat 20 responden yang 
menyatakan efektif (66,67%), dan 20% responden yang menyatakan 
sedang. Hal ini membuktikan kedisiplinan siswa dan hasil belajar cukup 
tinggi. 
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3. Diketahui bahwa pengaruh kinerja pengurus terhadap tingkat 
kedisiplian santri di yayasan ini, terdapat pengaruh yang siknifikan.  
Hasil analisis data membuktikan bahwa dari hasil konsultasi tabel nilai 
kritis untuk korelasi (r) product moment, pada taraf siknifikansi 0,05 
dengan df=(N-1)   atau 30-1=29, maka diperoleh nilai table (rt) =  
0,367. ini berarti konsekwensi Ho ditolak sehingga (rh) adalah 
signifikan.  
B. Saran-Saran 
1. Inti penelitian ini, sangat berhubungan antara motivasi guru dengan 
prestasi siswa. Karena motivasi seorang guru sangat diperlukan untuk 
mendapatkan prestasi tinggi bagi siswa. penulis harapkan para guru 
memiliki motivasi dan dedikasi yang tinggi dalam pencapaian tujuan 
pendidikan nasional.  
2. Untuk menciptakan suasana yang kondusif dalam proses belajar 
mengajar dan agar hasil  belajar dapat efektif dan efesien, diharapkan 
agar siswa taat terhadap peraturan yang telah ditetapkan dalam 
lingkungan yayasan. Demikian pula guru harus memiliki kompotensi 
dan profesionalisme dalam melaksanakan tugas mengajar. 
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